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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemandirian belajar (self-regulated 
learning) siswa SMA dalam pemanfaatan teknologi digital pada proses pembelajaran. 
Perkembangan teknologi digital yang pesat telah mengubah lingkungan belajar 
menjadi lebih terbuka dan fleksibel, sehingga menuntut siswa untuk mampu 
mengelola proses belajar secara mandiri. Penelitian ini menggunakan pendekatan 
deskriptif kualitatif untuk memperoleh gambaran yang mendalam mengenai 
perilaku, kemampuan, dan pengalaman siswa dalam memanfaatkan teknologi digital. 
Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam dan observasi langsung 
guna memperoleh data yang komprehensif, baik dari persepsi siswa maupun dari 
aktivitas belajar yang diamati. Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa telah 
memanfaatkan teknologi digital secara aktif dalam pembelajaran, seperti mencari 
informasi, mengerjakan tugas, dan mengakses berbagai sumber belajar. Hal ini 
menunjukkan adanya inisiatif belajar mandiri yang cukup baik. Namun demikian, 
tingkat kemandirian belajar siswa masih berada pada kategori sedang, karena 
beberapa aspek Self-Regulated Learning seperti pengelolaan waktu, pengendalian 
fokus, serta evaluasi diri belum dilakukan secara optimal. Sebagian siswa masih 
mengalami kesulitan dalam menjaga konsistensi belajar dan mudah terdistraksi oleh 
penggunaan teknologi untuk aktivitas non-pembelajaran. Selain itu, masih ditemukan 
ketergantungan terhadap arahan guru dalam proses belajar. Temuan ini 
menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi digital belum secara otomatis 
meningkatkan kemandirian belajar siswa. Oleh karena itu, diperlukan upaya yang 
lebih sistematis dalam meningkatkan literasi digital, kemampuan regulasi diri, serta 
motivasi belajar siswa agar pemanfaatan teknologi digital dapat lebih efektif dalam 
mendukung pembelajaran mandiri di era digital. 
 

Kata Kunci: self-regulated learning,  literasi digital, teknologi digital, kemandirian belajar, siswa 
          SMA 

 

Pendahuluan 
Perkembangan teknologi digital di era Revolusi Industri 4.0 telah memberikan 

dampak besar terhadap berbagai bidang kehidupan, salah satunya pada sektor 
pendidikan. Transformasi ini tidak hanya mengubah cara penyampaian materi 
pembelajaran, tetapi juga mengubah paradigma belajar siswa dari yang bersifat 
konvensional dan berpusat pada guru menjadi lebih fleksibel, terbuka, dan berpusat pada 
siswa. Lingkungan belajar saat ini semakin dipenuhi dengan berbagai sumber informasi 
digital yang mudah diakses melalui internet dan perangkat teknologi. Kondisi ini 
menuntut siswa untuk memiliki kemampuan dalam mengelola informasi secara efektif 
agar dapat mendukung proses belajar yang optimal. Oleh karena itu, literasi digital 
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menjadi kompetensi penting yang harus dimiliki siswa untuk dapat beradaptasi dengan 
dinamika pembelajaran di era digital (d’haenens & Joris, 2025). 

Literasi digital bukan hanya kemampuan menggunakan perangkat teknologi, 
melainkan juga kemampuan memahami isi informasi, menilai kebenarannya, serta 
memanfaatkannya secara kritis dan bertanggung jawab. Dalam dunia pendidikan, 
kemampuan ini membantu siswa memilih informasi yang tepat dan terpercaya, sekaligus 
melatih mereka untuk berpikir kritis dalam kegiatan belajar. Kemampuan ini sangat 
dibutuhkan mengingat semakin banyaknya informasi yang beredar di dunia digital yang 
tidak semuanya memiliki kredibilitas yang baik. Selain itu, literasi digital juga mendukung 
pengembangan keterampilan komunikasi dan kolaborasi yang menjadi bagian dari 
kompetensi abad ke-21 (Becker, 2018). 

Sejalan dengan perkembangan tersebut, kemandirian belajar atau Self-Regulated 
Learning (SRL) menjadi aspek yang sangat penting dalam pembelajaran modern. SRL 
merupakan kemampuan siswa dalam mengatur, mengelola, dan mengontrol proses 
belajarnya sendiri secara mandiri. Siswa yang memiliki kemampuan SRL yang baik 
cenderung mampu menetapkan tujuan belajar, memilih strategi belajar yang tepat, serta 
melakukan evaluasi terhadap hasil belajar yang telah dicapai. Dalam pembelajaran 
berbasis teknologi digital, kemampuan ini menjadi semakin penting karena siswa 
dihadapkan pada kebebasan dalam mengakses berbagai sumber belajar yang tersedia 
secara online (Azhary et al., 2021). 

Pemanfaatan teknologi digital dalam pembelajaran memberikan peluang besar bagi 
siswa untuk mengembangkan kemandirian belajar. Melalui teknologi digital, siswa dapat 
mengakses berbagai sumber belajar secara mandiri tanpa bergantung sepenuhnya pada 
guru. Namun demikian, kondisi ini juga menuntut siswa untuk memiliki kemampuan 
dalam mengelola proses belajar secara efektif. Tanpa adanya kemampuan Self-Regulated 
Learning yang baik, siswa cenderung mengalami kesulitan dalam menentukan prioritas 
belajar, mengelola waktu, serta mengevaluasi hasil belajar yang diperoleh. Oleh karena 
itu, kemampuan SRL menjadi kunci dalam keberhasilan pembelajaran di era digital 
(Chiappe et al., 2024). 

Meskipun teknologi digital telah memberikan kemudahan dalam proses 
pembelajaran, berbagai penelitian menunjukkan bahwa kemampuan literasi digital siswa 
masih berada pada tingkat yang belum optimal. Banyak siswa yang hanya menggunakan 
teknologi untuk aktivitas dasar seperti mencari informasi tanpa melakukan analisis lebih 
lanjut terhadap kualitas informasi tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa pemanfaatan 
teknologi digital dalam pembelajaran belum sepenuhnya mampu meningkatkan kualitas 
proses belajar siswa. Rendahnya kemampuan ini juga berdampak pada kurang 
optimalnya pengembangan kemandirian belajar siswa dalam lingkungan digital 
(Ozdamar-Keskin et al., 2020). 

Selain itu, kesenjangan digital juga menjadi salah satu faktor yang memengaruhi 
kemampuan siswa dalam memanfaatkan teknologi untuk pembelajaran. Tidak semua 
siswa memiliki akses yang sama terhadap perangkat teknologi maupun koneksi internet 
yang memadai. Perbedaan ini dapat memengaruhi tingkat kesiapan siswa dalam 
mengikuti pembelajaran berbasis digital. Kesenjangan tersebut tidak hanya berdampak 
pada akses terhadap teknologi, tetapi juga pada kemampuan siswa dalam 
mengembangkan kemandirian belajar, sehingga diperlukan perhatian khusus dalam 
mengatasi permasalahan ini (Nogueira et al., 2022). 

Di sisi lain, media pembelajaran digital yang bersifat interaktif dapat membuat 
siswa lebih terlibat dalam kegiatan belajar. Materi yang disajikan melalui perpaduan teks, 
gambar, audio, dan video cenderung lebih menarik dan membantu siswa memahami 
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konsep dengan lebih baik. Bahan ajar digital juga memberi kesempatan kepada siswa 
untuk mengakses materi secara fleksibel, baik dari segi waktu maupun tempat, sehingga 
dapat mendukung kebiasaan belajar mandiri. Hal ini menunjukkan bahwa teknologi 
digital berperan penting dalam memperkuat kemandirian belajar siswa. (Lammi et al., 
2025). 

Lebih lanjut, kemampuan literasi data sebagai bagian dari literasi digital juga 
menjadi kompetensi yang semakin penting di era informasi. Literasi data memungkinkan 
siswa untuk memahami, mengolah, dan menginterpretasikan data sehingga dapat 
digunakan dalam pengambilan keputusan yang tepat. Kemampuan ini sangat berkaitan 
dengan kemandirian belajar karena siswa dituntut untuk mampu mengelola informasi 
secara mandiri dan menggunakannya sebagai dasar dalam membangun pengetahuan 
baru yang lebih bermakna (Moon et al., 2025). 

Namun demikian, kemampuan siswa dalam mengevaluasi informasi digital masih 
menjadi tantangan yang cukup serius. Banyak siswa yang belum mampu membedakan 
antara informasi yang kredibel dan yang tidak, sehingga berpotensi menyebabkan 
kesalahan dalam proses pembelajaran. Penelitian menunjukkan bahwa siswa sering kali 
menilai informasi hanya berdasarkan tampilan visual tanpa melakukan verifikasi lebih 
lanjut terhadap sumber informasi tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan 
berpikir kritis dalam literasi digital masih perlu ditingkatkan (Breakstone et al., 2021). 

Dalam perspektif yang lebih luas, literasi informasi memiliki hubungan yang erat 
dengan kemampuan belajar sepanjang hayat dan kreativitas. Individu yang memiliki 
kemampuan literasi informasi yang baik cenderung lebih mampu mengembangkan ide-
ide baru, berpikir kreatif, serta memiliki kemampuan untuk terus belajar secara mandiri. 
Hal ini menunjukkan bahwa literasi digital dan Kemampuan siswa untuk mengelola 
aktivitas belajar secara sadar dan terarah dikenal sebagai self-regulated learning  (Naveed 
et al., 2023). 

Selain itu, literasi digital juga mencakup aspek etika dan tanggung jawab dalam 
penggunaan teknologi. Siswa tidak hanya dituntut untuk mampu menggunakan teknologi 
secara efektif, tetapi juga harus memahami dampak penggunaan teknologi terhadap diri 
sendiri dan lingkungan sosialnya. Oleh karena itu, pengembangan literasi digital harus 
dilakukan secara menyeluruh agar siswa tidak hanya menjadi pengguna teknologi, tetapi 
juga menjadi individu yang bijak, kritis, dan bertanggung jawab dalam memanfaatkan 
teknologi (Nugraha, 2022). 
1. Self-Regulated Learning (Kemandirian Belajar) 

Self-Regulated Learning atau kemandirian belajar adalah kemampuan seseorang 
untuk mengelola proses belajarnya sendiri melalui tahap perencanaan, pelaksanaan, dan 
evaluasi kegiatan belajar. Konsep ini menekankan peran siswa sebagai individu yang aktif 
dalam menentukan tujuan belajar, memilih strategi yang digunakan, serta mengontrol 
hasil belajar yang ingin dicapai. Dalam konteks pendidikan modern, Self-Regulated 
Learning menjadi salah satu indikator penting dalam menentukan keberhasilan belajar 
siswa, karena siswa dituntut untuk mampu belajar secara mandiri tanpa ketergantungan 
penuh pada guru (Azhary et al., 2021). 

Self-Regulated Learning mencakup beberapa komponen utama, yaitu kemampuan 
merencanakan tujuan belajar (planning), memonitor proses belajar (monitoring), serta 
mengevaluasi hasil belajar (evaluating). Ketiga komponen ini saling berkaitan dan 
membentuk suatu siklus belajar yang berkelanjutan. Siswa yang memiliki kemampuan 
regulasi diri yang baik cenderung lebih mampu mengelola waktu, memilih strategi belajar 
yang tepat, serta mengatasi kesulitan belajar secara mandiri. Oleh karena itu, Self-
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Regulated Learning tidak hanya berkaitan dengan aspek kognitif, tetapi juga melibatkan 
aspek motivasi dan kontrol diri dalam proses belajar (Naveed et al., 2023). 

Dalam lingkungan pembelajaran digital, Self-Regulated Learning menjadi semakin 
penting karena siswa memiliki kebebasan yang lebih besar dalam menentukan aktivitas 
belajarnya. Siswa dapat memilih sumber belajar, mengatur waktu belajar, serta 
menentukan strategi belajar sesuai kebutuhan. Namun, kebebasan tersebut juga 
menuntut tanggung jawab yang tinggi dalam mengelola proses belajar. Tanpa 
kemampuan regulasi diri yang baik, siswa cenderung mengalami kesulitan dalam 
memanfaatkan teknologi sebagai sarana belajar secara optimal (Chiappe et al., 2024). 
 
2. Literasi Digital 

Literasi digital dapat dipahami sebagai kemampuan menggunakan teknologi secara 
tepat, kritis, dan bertanggung jawab dalam mencari, memahami, serta mengolah 
informasi. Di era pembelajaran modern, kemampuan ini menjadi sangat penting bagi 
siswa karena banyak aktivitas belajar kini melibatkan perangkat dan sumber digital. Oleh 
sebab itu, literasi digital tidak hanya berkaitan dengan keterampilan teknis, tetapi juga 
mencakup kemampuan menilai informasi dan menggunakannya secara bijak (Hidayat et 
al., 2024). 

Secara konseptual, literasi digital terdiri dari beberapa dimensi utama, yaitu 
kemampuan mengakses informasi, kemampuan mengevaluasi kredibilitas informasi, 
serta kemampuan memproduksi dan mengomunikasikan informasi secara digital. 
Literasi digital tidak hanya berkaitan dengan penggunaan perangkat, tetapi juga 
kemampuan memahami dan menilai informasi digital secara kritis. Hal ini menunjukkan 
bahwa literasi digital memiliki peran yang sangat luas dalam mendukung proses 
pembelajaran siswa (Turner et al., 2024). 

Dalam pembelajaran, literasi digital berperan penting dalam meningkatkan kualitas 
proses belajar. Siswa yang memiliki literasi digital yang baik cenderung lebih mampu 
mencari informasi yang relevan, memahami materi dengan lebih mendalam, serta 
mengembangkan kemampuan berpikir kritis. Sebaliknya, rendahnya literasi digital dapat 
menyebabkan siswa kesulitan dalam memilah informasi, sehingga berdampak pada 
rendahnya kualitas pembelajaran. Oleh karena itu, literasi digital menjadi dasar penting 
dalam mendukung kemandirian belajar siswa di era digital (Subaveerapandiyan & Sinha, 
2021). 
 
3. Hubungan Self-Regulated Learning dengan Teknologi Digital 

Hubungan antara Self-Regulated Learning dan teknologi digital merupakan aspek 
penting dalam pembelajaran modern. Teknologi digital memberikan peluang bagi siswa 
untuk mengakses berbagai sumber belajar secara mandiri, sehingga dapat mendukung 
pengembangan kemandirian belajar. Namun, pemanfaatan teknologi digital secara 
optimal sangat bergantung pada kemampuan siswa dalam mengelola proses belajarnya 
sendiri. Dengan kata lain, teknologi digital dan Self-Regulated Learning memiliki 
hubungan yang saling mendukung (Galán, 2015). 

Teknologi digital memungkinkan siswa untuk belajar secara fleksibel tanpa dibatasi 
oleh ruang dan waktu. Siswa dapat mengakses materi pembelajaran kapan saja dan di 
mana saja, sehingga memberikan kebebasan dalam mengatur proses belajar. Namun, 
kebebasan tersebut juga menuntut adanya kemampuan regulasi diri yang kuat. Tanpa 
kemampuan self-regulated learning, siswa cenderung menggunakan teknologi untuk 
aktivitas yang tidak mendukung pembelajaran, sehingga potensi teknologi tidak 
dimanfaatkan secara maksimal (Breakstone et al., 2021). 



Vol. 6, No. 2, 2026 
ISSN 2807-7504 

1888 

Selain itu, teknologi digital juga dapat menjadi alat yang efektif dalam meningkatkan 
Self-Regulated Learning jika digunakan dengan tepat. Penggunaan platform pembelajaran 
digital, media interaktif, serta sumber belajar online dapat membantu siswa dalam 
merencanakan, memonitor, dan mengevaluasi proses belajar mereka. Oleh karena itu, 
integrasi teknologi digital dalam pembelajaran harus diiringi dengan pengembangan 
kemampuan Self-Regulated Learning agar dapat memberikan dampak yang optimal 
terhadap kualitas belajar siswa (Moon et al., 2025). 
 
4. Karakteristik Siswa SMA dalam Pembelajaran Digital 

Siswa SMA memiliki karakteristik yang berbeda dibandingkan dengan jenjang 
pendidikan lainnya, terutama dalam hal perkembangan kognitif dan emosional. Pada 
tahap ini, siswa berada dalam fase perkembangan yang memungkinkan mereka untuk 
berpikir secara abstrak, logis, dan sistematis. Hal ini membuat siswa SMA lebih siap untuk 
menerima pembelajaran berbasis teknologi digital yang menuntut kemampuan berpikir 
kritis dan analitis (Nugraha, 2022). 

Dalam pembelajaran digital, siswa SMA cenderung memiliki tingkat adaptasi yang 
cukup tinggi terhadap penggunaan teknologi. Mereka terbiasa menggunakan perangkat 
digital dalam kehidupan sehari-hari, sehingga tidak mengalami kesulitan dalam 
mengoperasikan teknologi. Namun demikian, kemampuan tersebut tidak selalu diiringi 
dengan kemampuan literasi digital yang baik, terutama dalam hal evaluasi informasi dan 
penggunaan teknologi untuk tujuan pembelajaran (Ozdamar-Keskin et al., 2020). 

Selain itu, karakteristik siswa SMA juga ditandai dengan kebutuhan akan 
kemandirian dalam belajar. Siswa pada tahap ini mulai mengembangkan identitas diri 
dan tanggung jawab terhadap proses belajarnya. Oleh karena itu, pembelajaran digital 
dapat menjadi sarana yang efektif untuk mengembangkan kemandirian belajar jika 
didukung oleh kemampuan Self-Regulated Learning yang baik. Dengan demikian, 
pemahaman terhadap karakteristik siswa SMA menjadi penting dalam merancang 
pembelajaran berbasis teknologi digital yang efektif (Nogueira et al., 2022). 
 
5. Kerangka Konseptual Penelitian 

Kerangka konseptual dalam penelitian ini menggambarkan hubungan antara 
literasi digital, pemanfaatan teknologi digital, karakteristik siswa SMA, dan self-regulated 
learning. Literasi digital berperan sebagai dasar kemampuan siswa dalam memahami dan 
memanfaatkan teknologi, sedangkan pemanfaatan teknologi digital menjadi media yang 
digunakan dalam proses pembelajaran. Kedua aspek ini kemudian memengaruhi 
kemampuan Self-Regulated Learning siswa dalam mengelola proses belajar secara 
mandiri. 

Karakteristik siswa SMA juga menjadi faktor yang memengaruhi hubungan 
tersebut, karena tingkat kesiapan kognitif dan pengalaman digital siswa dapat 
menentukan bagaimana mereka memanfaatkan teknologi dalam pembelajaran. Siswa 
yang memiliki karakteristik belajar yang baik cenderung lebih mampu mengembangkan 
Self-Regulated Learning dalam lingkungan digital. Oleh karena itu, karakteristik siswa 
menjadi variabel penting dalam penelitian ini. 

Dengan demikian, penelitian ini berfokus pada bagaimana literasi digital dan 
pemanfaatan teknologi digital memengaruhi Self-Regulated Learning siswa SMA, dengan 
mempertimbangkan karakteristik siswa sebagai faktor pendukung. Kerangka konseptual 
ini menjadi dasar dalam menganalisis fenomena kemandirian belajar siswa dalam 
pembelajaran berbasis teknologi digital. 
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Berdasarkan uraian di atas, kemandirian belajar siswa dalam menggunakan 
teknologi digital menjadi bagian penting dalam peningkatan mutu pembelajaran. Namun, 
kemampuan tersebut masih menghadapi beberapa kendala, seperti rendahnya literasi 
digital, terbatasnya kemampuan siswa dalam menilai informasi, serta perbedaan akses 
terhadap perangkat dan jaringan internet. Jika persoalan ini tidak diperhatikan, teknologi 
digital yang seharusnya mendukung pembelajaran justru belum dapat dimanfaatkan 
secara optimal oleh siswa. Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan untuk 
memperoleh gambaran yang lebih jelas mengenai self-regulated learning siswa SMA 
dalam penggunaan teknologi digital. Fokus penelitian ini diarahkan untuk memahami 
bagaimana siswa mengatur, mengontrol, dan mengevaluasi proses belajarnya dalam 
lingkungan digital, sehingga hasilnya dapat menjadi dasar dalam menyusun strategi 
pembelajaran yang lebih efektif, adaptif, dan sesuai dengan kebutuhan pendidikan saat 
ini. 

 
Metode 

Penelitian dilakukan dengan pendekatan kualitatif karena peneliti ingin memahami 
pengalaman belajar siswa secara langsung. Pendekatan ini dipilih karena mampu 
memberikan gambaran yang komprehensif mengenai kondisi nyata di lapangan tanpa 
adanya manipulasi variabel. Melalui pendekatan ini, peneliti dapat memahami bagaimana 
siswa mengelola proses belajar, memanfaatkan teknologi, serta membangun strategi 
belajar secara mandiri. Dengan demikian, hasil penelitian diharapkan dapat 
merepresentasikan kondisi aktual secara objektif (Syahza, 2021). 

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa SMA yang mengikuti pembelajaran dengan 
dukungan teknologi digital. Pemilihan subjek dilakukan secara purposif, yaitu 
berdasarkan keterlibatan siswa dalam menggunakan teknologi selama kegiatan belajar 
berlangsung. Data penelitian dikumpulkan melalui wawancara dan observasi. 
Wawancara dilakukan untuk memperoleh informasi mengenai pengalaman, pemahaman, 
dan cara siswa mengatur proses belajarnya secara mandiri. Sementara itu, observasi 
digunakan untuk melihat secara langsung aktivitas siswa saat memanfaatkan teknologi 
digital dalam pembelajaran. Melalui kedua teknik tersebut, data yang diperoleh menjadi 
lebih lengkap dan mendalam. 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas pedoman wawancara 
dan lembar observasi yang mengacu pada indikator self-regulated learning, yaitu 
perencanaan belajar, pengelolaan proses belajar, pemantauan pemahaman, dan evaluasi 
diri. Data yang terkumpul kemudian dianalisis secara deskriptif kualitatif melalui proses 
pemilahan data, penyusunan data, dan penarikan kesimpulan. Seluruh tahapan analisis 
dilakukan secara terarah agar hasil penelitian memiliki keabsahan dan dapat 
dipertanggungjawabkan secara ilmiah (Syahza, 2021). 

 
Hasil 

Berdasarkan hasil wawancara terhadap siswa, ditemukan bahwa sebagian besar siswa 
telah memanfaatkan teknologi digital sebagai sarana utama dalam proses pembelajaran. 
Siswa menggunakan perangkat digital seperti telepon genggam dan laptop untuk mencari 
materi, mengerjakan tugas, mengakses aplikasi pembelajaran, serta berdiskusi dengan 
teman. Salah satu siswa menyatakan, “Saya biasanya menggunakan ponsel dan laptop. 
Aplikasi yang sering dipakai seperti Google, YouTube, Google Classroom, dan WhatsApp 
untuk mencari materi, belajar, dan berdiskusi.” Pernyataan ini menunjukkan bahwa 
teknologi digital telah menjadi bagian dari aktivitas belajar harian siswa. Selain itu, siswa 
juga menunjukkan adanya inisiatif belajar mandiri melalui internet, sebagaimana 



Vol. 6, No. 2, 2026 
ISSN 2807-7504 

1890 

disampaikan oleh salah satu responden, “Ya, saya sering belajar mandiri melalui internet 
dengan mencari materi di Google, menonton video pembelajaran di YouTube, serta 
membaca artikel atau rangkuman untuk memahami materi dengan lebih jelas.” Temuan 
ini memperlihatkan bahwa siswa telah memiliki kecenderungan self-regulated learning, 
khususnya pada aspek inisiatif belajar dan pemanfaatan sumber belajar digital secara 
mandiri. 

Lebih lanjut, dari aspek pengelolaan belajar, hasil wawancara menunjukkan bahwa 
kemampuan siswa dalam mengatur waktu dan strategi belajar saat menggunakan 
teknologi digital masih bervariasi. Sebagian siswa telah mampu mengatur waktu belajar 
secara mandiri, seperti terlihat dari pernyataan siswa, “Saya mengatur waktu belajar 
dengan membuat jadwal, menentukan batas waktu penggunaan perangkat, dan 
menghindari distraksi agar tetap fokus.” Namun, sebagian siswa lainnya masih 
menunjukkan pola belajar yang belum teratur, misalnya hanya menggunakan teknologi 
ketika ada tugas atau saat diminta oleh guru. Salah satu siswa menyampaikan, “Saya 
belajar menggunakan teknologi ketika disuruh di sekolah atau malam hari ketika 
mengerjakan tugas.” Hal ini menunjukkan bahwa pengelolaan waktu belajar siswa belum 
sepenuhnya konsisten. Selain itu, hambatan dalam penggunaan teknologi juga masih 
ditemukan, terutama gangguan media sosial dan kendala jaringan. Seorang siswa 
menyatakan, “Tantangan terbesar adalah gangguan seperti media sosial dan koneksi 
internet yang tidak stabil.” Dengan demikian, Mayoritas siswa menyampaikan bahwa 
penggunaan ponsel lebih sering diarahkan untuk mencari materi pelajaran dan 
menyelesaikan tugas sekolah, kemampuan pengendalian diri dan konsistensi dalam 
penggunaan teknologi masih perlu ditingkatkan. 

Pada aspek monitoring dan evaluasi diri, hasil wawancara menunjukkan bahwa 
sebagian siswa telah mampu menilai tingkat pemahaman mereka terhadap materi yang 
dipelajari melalui teknologi digital. Salah satu siswa menyatakan, “Saya tahu sudah paham 
jika bisa menjelaskan kembali materi dengan kata-kata sendiri dan mengerjakan soal 
dengan benar.” Pernyataan ini menunjukkan bahwa siswa telah memiliki bentuk evaluasi 
diri sederhana dalam mengukur keberhasilan belajarnya. Selain itu, ketika mengalami 
kesulitan dalam menggunakan teknologi atau memahami materi, sebagian siswa 
berusaha mencari solusi secara mandiri. Hal ini terlihat dari pernyataan siswa, “Jika 
mengalami kesulitan, saya biasanya mencari solusi di internet, menonton tutorial, atau 
bertanya kepada teman, guru, atau orang yang lebih paham.” Siswa juga mulai 
menunjukkan kemampuan mengevaluasi informasi digital dengan cara membandingkan 
beberapa sumber, sebagaimana disampaikan oleh salah satu responden, “Saya 
membandingkan dengan membaca beberapa sumber lalu melihat kesamaan 
informasinya.” Temuan ini menunjukkan bahwa sebagian siswa telah memiliki 
kemampuan monitoring, evaluasi diri, dan pemecahan masalah dalam pembelajaran 
digital, meskipun kemampuan tersebut belum merata pada seluruh siswa. 

 
Sementara itu, hasil observasi menunjukkan bahwa siswa cukup aktif dalam 

menggunakan teknologi digital selama proses pembelajaran berlangsung. Hal ini terlihat 
dari keterlibatan siswa dalam mencari informasi, mengerjakan tugas, serta berdiskusi 
melalui media digital. Namun demikian, tingkat kemandirian belajar siswa masih 
menunjukkan variasi, di mana tidak semua siswa mampu memanfaatkan teknologi secara 
optimal untuk mendukung pembelajaran. Beberapa siswa masih menunjukkan 
ketergantungan pada arahan guru dan belum sepenuhnya mampu mengelola proses 
belajar secara mandiri. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa Self-Regulated Learning 
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siswa dalam pemanfaatan teknologi digital berada pada kategori cukup, namun masih 
perlu ditingkatkan terutama pada aspek pengelolaan diri dan evaluasi belajar. 

 
Tabel 1 Deskripsi Self-Regulated Learning Siswa dalam Pemanfaatan Teknologi Digital 

No 
Aspek Self-Regulated 

Learning 
Indikator Temuan 

Hasil Observasi & 
Wawancara 

1 Perencanaan (Planning) 
Menentukan tujuan 
belajar 

Sebagian siswa sudah memiliki 
tujuan belajar, namun belum 
konsisten 

2 Manajemen Belajar 
Mengatur waktu dan 
fokus belajar 

Siswa mampu mengatur waktu, 
tetapi masih mudah 
terdistraksi 

3 Inisiatif Belajar 
Mencari materi secara 
mandiri 

Mayoritas siswa aktif mencari 
informasi melalui internet 

4 Monitoring 
Menyadari 
pemahaman materi 

Sebagian siswa mampu 
mengevaluasi pemahaman 
sendiri 

5 Evaluasi Diri 
Memperbaiki strategi 
belajar 

Masih terbatas, hanya sebagian 
siswa yang melakukan refleksi 

6 Pemanfaatan Teknologi 
Menggunakan 
teknologi untuk belajar 

Siswa aktif menggunakan 
teknologi, namun belum 
optimal 

7 Kemandirian 
Belajar tanpa 
bergantung guru 

Masih bervariasi, beberapa 
siswa masih bergantung pada 
guru 

 

Pembahasan 
Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan bahwa siswa telah memanfaatkan teknologi 

digital secara cukup aktif dalam kegiatan pembelajaran, terutama dalam mencari 
informasi, mengerjakan tugas, dan mengakses berbagai sumber belajar. Hal ini 
menunjukkan bahwa teknologi telah menjadi bagian integral dalam proses belajar siswa. 
Namun demikian, pemanfaatan teknologi tersebut belum sepenuhnya diikuti oleh 
kemampuan pengelolaan belajar yang optimal. Temuan dari penelitian lain menyatakan 
bahwa literasi digital peserta didik umumnya berada pada kategori cukup, terutama pada 
aspek akses dan penggunaan teknologi, tetapi masih terbatas pada pemanfaatan yang 
lebih mendalam dalam konteks pembelajaran. Temuan ini mengindikasikan bahwa 
meskipun siswa telah terbiasa menggunakan teknologi, kualitas penggunaannya masih 
perlu ditingkatkan agar dapat mendukung kemandirian belajar secara lebih efektif 
(Hidayat et al., 2024). 

Selanjutnya, hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan siswa dalam 
mengatur waktu belajar, menjaga fokus, serta mengevaluasi pemahaman masih 
bervariasi. Sebagian siswa telah menunjukkan perilaku self-regulated learning, seperti 
mencari solusi saat mengalami kesulitan, namun sebagian lainnya masih mudah 
terdistraksi dan belum konsisten dalam mengelola proses belajar. Temuan ini sejalan 
dengan penelitian yang menyatakan bahwa peserta didik pada lingkungan digital 
umumnya memiliki kemampuan dasar dalam menggunakan teknologi, tetapi masih 
memerlukan penguatan agar dapat menggunakannya secara efektif dalam pembelajaran 
(Ozdamar-Keskin et al., 2020). Selain itu, menurut penelitian lainnya literasi digital tidak 
hanya mencakup kemampuan teknis, tetapi juga melibatkan aspek kesadaran, sikap, dan 
praktik dalam memanfaatkan teknologi secara reflektif. Oleh karena itu, variasi 
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kemampuan Self-Regulated Learning yang ditemukan dalam penelitian ini menunjukkan 
bahwa penguatan aspek regulasi diri masih sangat diperlukan (Pangrazio et al., 2020). 

Lebih lanjut, hasil observasi menunjukkan bahwa sebagian siswa masih memiliki 
ketergantungan terhadap arahan guru dalam proses pembelajaran, sehingga belum 
sepenuhnya mampu belajar secara mandiri meskipun didukung oleh teknologi digital. 
Kondisi ini menunjukkan bahwa keberadaan teknologi tidak secara otomatis 
meningkatkan kemandirian belajar siswa. Ditemukan dalam penelitian yang serupa 
bahwa meskipun siswa memiliki akses terhadap teknologi digital, hal tersebut tidak 
selalu diikuti dengan kemampuan untuk memanfaatkannya secara optimal dalam konteks 
akademik (Paramahita et al., 2023). Selain itu, penulis lain menemukan bahwa 
kompetensi digital memiliki hubungan positif dengan kepercayaan diri dalam 
menggunakan teknologi untuk belajar (Cabaron, 2024). Dengan demikian, siswa yang 
memiliki kemampuan digital yang lebih baik cenderung menunjukkan tingkat 
kemandirian belajar yang lebih tinggi. Oleh karena itu, pengembangan Self-Regulated 
Learning tidak hanya memerlukan ketersediaan teknologi, tetapi juga perlu didukung 
oleh peningkatan literasi digital, penguatan motivasi belajar, serta pembiasaan 
penggunaan teknologi untuk tujuan pembelajaran yang lebih terarah. 
 
Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, kemandirian belajar atau self-regulated learning siswa 
SMA dalam pemanfaatan teknologi digital menunjukkan kondisi yang cukup baik, tetapi 
belum sepenuhnya optimal. Siswa telah mampu menggunakan teknologi sebagai sumber 
belajar, terutama untuk mencari informasi, mengerjakan tugas, dan mengakses materi 
pembelajaran secara mandiri. Hal ini menunjukkan bahwa teknologi digital sudah 
menjadi bagian penting dalam mendukung aktivitas belajar siswa. 

Namun demikian, kemampuan regulasi diri siswa masih perlu diperkuat, terutama 
pada aspek pengelolaan waktu, pengendalian fokus, dan evaluasi terhadap proses belajar. 
Sebagian siswa masih mudah terdistraksi ketika menggunakan teknologi dan belum 
sepenuhnya mampu mengarahkan penggunaan perangkat digital untuk tujuan 
pembelajaran. Selain itu, masih ditemukan siswa yang bergantung pada arahan guru, 
sehingga tingkat kemandirian belajar belum merata. 

Dengan demikian, pemanfaatan teknologi digital memang telah membantu siswa 
dalam proses belajar, tetapi belum otomatis meningkatkan kemandirian belajar secara 
menyeluruh. Oleh karena itu, diperlukan penguatan literasi digital, kemampuan regulasi 
diri, serta pembiasaan penggunaan teknologi untuk kegiatan belajar yang lebih terarah. 
Upaya tersebut penting agar teknologi digital benar-benar dapat mendukung 
peningkatan self-regulated learning siswa di era digital. 
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